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Sambutan
Kepala Balai Penelitian
Teknolog| Konservasi Sumber Daya Alam

‘ahapan kegiatan reklamasi lahan pasca tambang selain penataan lahan adalah pengendalian sedimentasi dan

erosi serta revegetasi. Khusus dalam pengendalian sedimentasi dan erosi, kegiatan yang umum dilakukan adalah

dengan melakukan penanaman tanaman penutup tanah (cover crops). Penanaman tanaman penutup tanah juga
dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Namun demikian, pemilihan jenis dan strategi yang keliru dapat
menyebabkan berbagai masalah di lapangan. Beberapa masalah tersebut diantaranya adalah menghambat
pertumbuhan, menimbulkan kerusakan, bahkan dapat menyebabkan kematian tanaman pokok. Masalah lainnya
adalah saat tanaman penutup tanah menutup lahan 100%. Kondisi tersebut tidak memberi ruang pada biji/benih yang
hadir secara alami di lahan yang sedang direvegetasi untuk tumbuh dan berkembang. Strategi pemilihan jenis dan
metode tanam yang tepat sangat penting sebagai pendukung keberhasilan kegiatan reklamasi dan revegetasi di lahan
pascatambang.

Untuk membantu para praktisi memilih jenis dan metode tanam yang benar, salah satu prasyaratnya adalah mengenal
karakteristik dari beberapa jenis tanaman penutup tanah, termasuk potensi menggunakan jenis-jents lokal alami yang

nggunaannya masih sangat terbatas di lapangan. Kehadiran buku ini diharapkan dapat membantu para praktisi
n mendesain strategi yang tepat, sehingga tujuan dari kegiatan reklamasi dan re ai. Hal ini
ting untuk dipahami dan dilakukan karena merehabilitasi lahan pasca tam|
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uku*Tanaman Penutup Tanah (Cover Crop) untuk Reklamasi Tambang Batubara®ini merupakan lanjutan dari buku

seri | dan seri Il konsep “Bersinergi denaan Alam* Jika buku | lebih fokus pada jenis-jenis tumbuhan dari proses

regenerasi alam di lahan pasca tambang batubara dan buku I menjelaskan peran burung dan kelelewar sebagai
agen pemencar biji aktif di lahan pasca tar ku IIl ini kami memfokuskan pada prinsip, metode dan
strategi pemilihan jenis tanaman penutup tar at untuk mendukung keberhasilan kegiatan
rehabilitasidilahan pascatambang.

1g, maka pada bt

Dalam konteks operasianal di lapangan terkait penerapar

jang tepat sebagal pengendall erosi dan sedin

penuitup tanah (cover

0p)

penentu keberhasilan kegiatan rehabilitasi pasca tambang. Untukiitu, pemahaman
pengenalan dan pemilihan jenis tanaman penutup tal
lapangan.

ng prinsip, metode dan strategi
ing untuk diketahui para praktisi

Buku iniditulis berdasarkan hasil penelitian Balai Penelitian
Singlurus Pratai an PT. Lembuswana Prakasa. f 3
bersinergi d ga dipublik

tentu tidak bisalangsung digunakan. Hadimya buku ini dengan bahasa yang lebih populer dan dilengkapi deskripsidan

gambar tumbuhan diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisilapangan.

alam telah disusun da

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Namun demikian, kami berharap buku ini dapat
membantu praktisi tambang batubara di lapangan untuk lebih mengenal ekosistem dimana mereka bekerja dan dapat
menerapkan, mengembangkan bahkan menyempurnakan konsep bersinergi dengan alam yang sedang
dikembangkan oleh Balai Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Untukitu, masukan dan kritik sangat kami perlukan untuk memperbaiki dan menyempurmakan buku ni
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Ucapan ™

Terimakasih

£

uji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku dengan

judul *Tanaman Penutup Tanah (cover erop) untuk Reklamasi Tambang Batubara’, ini dapat kami selesaikan. Buku

ini ditulis dengan semangat dan tujuan selain untuk memperkenalkan dan mengembangkan konsep bersinergi
dengan alam untuk merehabilitasi pasca bekas tambang batubara, juga untuk membantu para praktisi di lapangan
untuk lebih mengenal beberapa jenis tanaman penutup tanah. Diharapkan buku ini juga dapat membantu dan
meningkatkan pemahaman para praktisi di lapangan bagaimana prinsip, metode dan strateqgi terbaik untuk memilih
dan mempergunakan jenis-jenis tersebut untuk mendukung keberhasilan rehabilitasi lahan pasca tambang baik untuk
jangka pendek maupun jangka panjang.

Buku ini tentu tidak dapat kami selesaikan tanpa bantuan dan dukungan banyak pihak. Penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Prof. Dr. Achmad Ariffien Bratawinata, Dr. Sutedjo dan Tri Atmoko, S.Hut, M.51, sebagal tim editor atas
saran dan dalam buku ini; Ahmad Gadang Pamungkas, SHut, M.Si, Kepala Balitek KSDA dan Bapak Ir. IGN.
Oka Suparta atas mativasi dan dukungannya dalam menyusun buku ni; Sulton Affifudin staf ELTI Indonesia, Satrio Susito,
Teguh, Ariyanto, dan Yustinus Iriyanto, Suhardi, Hariyanto, Taufiqurrahman, yang telah membantu selama pengumpulan
data dan dokumentasi selama di lapangan, dan Agustina Dwi Setyowati yang telah mendisain buku ini dengan artistik.
Terima kasih pula kepada Dr. David Neide! Kordinator Asia ELTI Program, seluruh pimpinan dan staflapangan PT Singlurus
Pratama. PT Lembuswana Prakasa, dan PT Unitek Borneo atas kontribusi fota dan segala dukungannya sehingga bukuini
dapat diselesaikan,

Tak lupa penulis ucapkan terima kasih untuk mentor lapangan Bapak Rofinus Ligo dan Dr. Yadi Setiadi atas diskusi dan
berbagi pengalamannya di bidang rehabilitasi lahan pasca tambang batubara. Terakhir kali penulis mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu selama di
lapangan sampai akhir penyusunan bukuini.
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asca produksi pemegang ljin Usaha Pertambangan (JUP) baik yang berada di dalam kawasan hutan maupun yang

berada di luar kawasan hutan, wajib memperbaiki atau memulihkan kembali lahan dan vegetasi yang rusak agar

dapat berfungsi secara optimal sesuai peruntukannya. Terkait dengan requlasi yang mengatur kewajiban para
pemegang IUP untuk memperbaiki dan memulihkan kembali lahan dan vegetasi yang rusak akibat kegiatan
penambangan telah diatur oleh pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Kemen-LHK) dan
Kementerian Energi dan SumberDaya Mineral (Kemen-ESDM).

Khusus IUP yang berada di dalam kawasan hutan melalui skema ljin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH), kewajiban
tersebut telah diatur melalui Permenhut No. P04/Menhut-Il/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan dan Permenhut
No. P60/Menhut-11/2009 tentang Pedoman Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan. Sedangkan IUP yang berada di luar
kawasan hutan atau areal penggunaan lain (APL) telah diatur melalui Permen ESDM No. 7 tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Reklamasi dan Pasca tambang pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara.

Secara spes Permenhut No. P60/Menhut-1l/2009 menyebutkan kriteria keberhasilan reklamasi hutan secara garis
besar terdiri dari 3 ) aspek yaitu penataan lahan, pengendalian erosi dan sedimentasi, serta revegetasi. Sedangkandi
dalam Permen ESDM No. 7 tahun 2014 menyebutkan kriteria keberhasilan reklamasi tahapeksplorasidan eksploitasi
secara garis besar juga terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu penatagunaan lahan, revegetasi dan penyelesaian akhir.

Permenhut No. P60/Menhut-11/2009 dan Permen ESDM No. 7 Tahun 2014 mewajibkan para pemegang IUP untuk
melakukan kegiatan penanaman tanaman penutup {cover crop). Tujuan penanaman cover crop di lahan pasca tambang
dilakukan terutama selain untuk membantu stabilisasi lahan secara cepat, juga untuk mencegah terjadinya erosi dan
sedimentasi, sertamembantu perbaikan kualitas tanah.

Buku Serillini merupakan bukulanjutan dari Seri | dan ll yang telah kami susun dan terbitkan sebelumnya. Jika Buku | dan
Il kami tulis untuk meningkatkan pemahaman terkait penerapan konsep bersinergi dengan alam, maka khusus Buku Il
inikami tulis terutama untuk meningkatkan pemahaman mengenal karakteristik beberapa jenis tumbuhan yang umum
dipergunakan sebagal tanaman penutup (cover crop), termasuk strategi pemilihan jenis yang tepat untuk ditanam dalam
rangka mendukung keberhasilan kegiatan reklamasi dan revegetas: han pasca tambang. Penulis berharap buku Il
yang ditulis secara sederhana ini dapat membantu para praktisi di lapangan untuk lebih mengenal karakteristik jeni
jenis tumbuhan yang umum dipergunakan sebagai tanaman penutup (cover crop), dan memahami kapan jenis-jenis
tersebut efektif untuk ditanam di lapangan, terutama untuk mempercepat keberhasilan kegiatan reklamasi dan
revegetasiyang sedang mereka lakukan,




Pengendalian Erosi dan Sedimentasi di Lahan Tambang

Area kegiatan pasca produksi tambang batubara t dan i tanah. Tanah yang baru
disebarkan dalam kegiatan penataan lahan umumnya belum membentuk struktur yang kompak sehingga rawan
terjadierosidan sedimentasi. Untukitu, pengendalian erosi dan sedimentasi di lahan bekas tambang sangat penting dan
wajib dilakukan baik melalui memde penanaman/vegeraﬂf (baik ranaman penuwp tanah maupun pohon), metode
mekanis.

Mengacu Permenhut No. P60/Menhut-1/2009 yang dimaksud erosi adalah proses berupa pengelupasan dan
pemindahan partikel-partikel tanah akibat energi kinetis (air, salju, dan angin). Sedangkan sedimentasi adalah
pengendapan material hasil dari transportasi oleh air, angin ataupun gaya gravitasi pada tempat yang lebih rendah,
Suripin (2002) memberikan pengertian secara umum bahwa erosi dan sedimentasi merupakan proses pelepasan
butiran tanah dari induknya di suatu tempat dan terangkutnya material tersebut oleh gerakan air atau angin, kemudian
diikuti dengan pengendapan material yang terangkut di tempat yang lain. Sedangkan pemicu terjadinya erosi tanah
tergantung dari beberapa faktor sepert sifat-sifat hujan, kemiringan lereng jaringan aliran air, tanaman penutup tanah,
dan kemampuan tanah untuk menahan penyebaran (dispersi) dan untuk menghisap dan kemudian merembeskan air
kelapisanyang lebih dalam.

Khusus di lahan pasca tambang, h telah mengatur b. de dan cara untuk atau
mencegah terjadinya erosi dan sedimentasi. Erosi dan sedimentasi di lahan pasca tambang sangat perlu dicegah dan
dikendalikan karena jika terjadi tidak hanya akan menghanyu(kan partikel-partikel tanah yang dapat menurunkan

tanah dan i serta sunga\ tetapi juga akan merubah tekstur dan struktur tanah,
r i itanah, perubahan pi kesuburan tanah.
Terkait kewajiban para pemegang IUP untuk kegiatan p ian erosi dan sedi i, pemerintah
memberi acuan dan kewajiban untuk para up ian erosi dan sedi i tanah

dengan metode penanaman dan mekanis (teknik sipil). Metode penanaman yang umum dilakukan oleh para

pemegang IUP adalah dengan melakukan penanaman tanaman penutup (cover crop) dan pohon cepat tumbuh serta

memanfaatkan sisa-sisa tanaman untuk menutupi permukaan tanah (mulsa). Sedangkan dengan metode mekanis,

kegiatan yang umum - dilakukan dran(aranya adalah berupa kegiatan menata lahan dan perlindungan lereng,
han dan li, membangun perangkap dan kol. di dan sebagainya.

Strategi kegiatan penanaman tanaman penutup untuk pengendalian erosi dan sedimentasi di lahan pasca tambang
terutama untuk melindungi tanah secara cepat. Hal ini dikarenakan penanaman dengan jenis pohon, mesk\pun pohon
cepattumbuh (pioner, ktu yang lebih p

tanah dari erosi, dibandingkan dengan mempergunakan jenis-jenis tumbuhan penutup tanah (cover crop). Sedangkan
untuk memanfaatkan sisa-sisa tanaman untuk menutupi permukaaan tanah (mulsa) seringkali tidak dapat dilakukan
karena lahan pasca tambang umumnya lahan terbuka dan kosong tanpa vegetasi. Padahal cara pemberian mulsa juga
sangat efektif, karena tidak hanya berfungsi sebaga\ pengendali erasi dan sedimentasi, tetapi juga berperan untuk

lih dan tanah, \antapan struktur tanah, meni

bahan organik tanah, meningkatkan aktivitas mikro organisme tanah, dan dapat mengendalikan tanaman
pengganggu/gulma (Kartasapoetra eral 2000; Suripin, 2002)

PeranTanaman Penutup Tanah (Cover Crop)diLahan PascaTambang

Tanaman penutup tanah umumnya juga dikenal dengan sebutan tanaman Legum Cover Crop (LCC). Suripin (2002)
menjelaskan bahwa pada dasarmya semua jenis tanaman yang dapat menutup tanah dengan baik dapat disebut
sebagai tanaman penutup tanah. Namun demikian, Suripin (2002) menjelaskan secara khusus bahwa yang dimaksud
tanamanan penutup adalah tanaman yang memang sengaja ditanam untuk melindungi tanah dari erosi, menambah
bahan organik dan sekaligus meningkatkan produktivitas tanah. Sedangkan secara teknis di lapangan, tanaman
e ptanahdapat tumbuh secara alami, dan dif atau be 1pokok.

Khusus di lahan pasca tambang batubara, tujuan utama penanaman tanaman penutup tanah adalah untuk melindungi

tanah dari panas sinar matahari dan air hujan, mengendalikan dan mencegah terjadinya erosi dan sedimentasi tanah,

serta kestabilan lahan, juga untuk memperbaiki dan mengembalikan kesuburan tanah. Dengan menanam tanaman

penutup seperti Colopagonium mucunoides (Cm), Pueraria javanica (Pf), Centrosema pubescens (Cp), Crotalaria juncea

(Cri), Caﬂmndra legmgona Mucuna cochinchinensis (Mc) dan Mucung bracteata (Mb), maka diharapkan dengan

s deng: penutup, ak pal sifat kimia, fisika dan
yang ber pada penir kesuburan tanah.

Secara operasional, penanaman tanaman penutup dilakukan untuk menciptakan kondisi yang optimal, terutama
d-dalam memperbawkl kualitas tanah sehingga tanaman pokok yang akan di tanam di lahan pasca tambang dapat

buhy; 3|=l|gl_;| pertumbuhan dan di yang cepat, dan kesehatan tanaman yang baik.
Untukity, angat penting untuk
Umumnya, jenis tanaman penutup dari suku Fabaceae/Legumi menjadi ipili 1am karena
memiliki pertumbuhan yang cepat dan mudah d»perbanyak baik secara vegetatif dan generatif. Selain itu, suku
Fabaceae/Leguminosae umumnya memiliki idah di abur) tahan
terhadap kekeringan, naungan, hama dan penyakit i h/bah ar i, dan

yang terpenting memiliki kemampuan bersimbiosis dengan Rhizobium dan menambat Nitrogen dari udara. Namun
demikian, bukan berarti jenis-jenis di luar suku Fabaceae/Leguminosae tidak potensial untuk dipilih dan dipergunakan
dilapangan.

Hal yang harus diperhatikan juga, jenis-jenis dari suku Fabaceae/Leguminosae umumnya suka merambat dan melilit
sehingga menjadi faktor pembatas di lapangan. Hal ini dikarenakan tidak hanya akan berdampak terhadap
meningkatnya biaya pemeliharaan tanaman pokok, tetapi juga di saat tanaman penutup sudah menutup lahan 100%,
tidak akan memberi ruang biji/benih yang hadir secara alami di lahan yang sedang kita revegetasi untuk tumbuh dan
berkembang. Padahal, khusus |UP di dalam kawasan hutan dengan skema IPPKH, permudaan alami melalui proses
suksesi alami sangat dil dan menjadi tujuan dari kegiatan penamaman tanaman penutup dan tanaman
pokok yang telah dilakukan.

Dalam konteks untuk meningkatkan kesuburan tanah di lahan pasca tambang, penanaman tanaman penutup tanah
diharapkan akan dapat memperbaiki sifat fisika, kimia tanah dan biclogi tanah. Hal ini dikarenakan peran dari tanaman



Gambar 1 7 yang melilit tanaman pokok, berimplikasi terhadap

nbat terjadinya permudaan alami

tya pemeliharaan tanaman,
dan mengh,
dan daunr

penutup tersebut tidak hanya memberikan tambahan bahan organik tanah dari batang, ranti namur

uga menciptakan kondisi yang optimal untuk tumbuh dan berkembangnya mikro organisme di tanah, Selain itu,
tanaman penutup tanah juga dapat meningkatkan persediaan Nitrogen di dalam tanah, menghambat penutupan pori
tanah pada musim hujan, mengurangi pencucian hara, menekan pertumbuhan gulma dan juga menciptakan habi
baru bagi makro dan mikro organisme tanah, dan kelompak serangga lain sebagai pelengkap perbaikan rantai makanan

dilahan pascatambang

SekilasTentang Konsep Bersinergidengan Alam

Konsep bersinergi dengan alam dalam ke
kawasan hutan, dilatarbelakangi pemahaman bahwa usaha perbaikan dan pemulihan ekosistem hutan yang
akibat kegiatan penambangan akan jauh lebih efekiif dan ien jika serangkaian kegiatan tersebut mampu
menciptakan kondisi lingkungan yang dapat memancing dan mempercepat terjadinya proses regenerasi a suksesi
alami). Prinsip atau mekanisme kerjanya adalah bagaimana mengkombinasikan usaha-usaha perbaikan dan pemulihan
suatuekosistem yang rusak yang dilakukan oleh kita sebagai manusia dengan kekuatan alam

egiatan rehabilitasi lahan pasca tambang batubara, khususnya di dalam

usak

Secara teknis, penerapan konsep bersinergi dengan alam di lapangan dilakukan tidak hanya terfokus dan terbatas pada
kegiatan penataan lahan dan penanaman sema mun juga terhadap kegiatan yang berkaitan dengan studi ekologi.
Kegiatan-kegiatan berkaitan dengan studi ekologi tersebut misalnya studi tentang persyaratan tumbuh tanaman,
pemilihan jenis yang tepat, penyebaran benih khususnya oleh satwaliar dan angin, wilayah jelajah satwaliar dar sisa
hutan terdekat daninformasi ekologi pe

lainnya.

Penerapan konsep bersinergi dengan alam di lapangan misalnya dapat dimulai dengan memilih dan menanam
tanaman pokok dan tanaman penutup tanah dari jenis-jenis lokal atau jenis-jenis yang disukai oleh satwaliar yang cepat
tumbuh. Pemilihan dan penanaman jenis lokal dan jenis pakan yang cepat tumbuh dimaksudkan selain dapat
mempercepat memperbaiki iklim mikro, juga untuk mengundang berbagai jenis satwaliar untuk datang (kembali) ke
lokasi yang sedang dilakukan kegiatan perbaikan dan pemulihan melalui kegiatan rehabilitasi hutan di lahan bekas
tambangtersebut

Pemilihan jenis lok
menciptakan kondisi yang akomodatif terhadap berkecambahnya biji-biji yang telah hadir secara alami di lapangan.
edangkan strategi mengundang satwaliar seperti kelelawar dan burung, terutama untuk membantu mendistribusikan
biji-biji tumbuhan dari kawasan hutan terdekat sehingga keanekaragaman jenis di lokasi rehabilitasi meningkat

yang cepat tumbuh untuk memperbaiki iklim r

0 sangat penting dilakukan terutama untuk

Keberadaan kawasan hutan terdekat ataupun sisa kawasan hutar
direklamasi dan revegetasi juga sangat penting peranannya. Halitu dikarenakan tidak hanya sebagai s
jenis-jenis asli setempat yang berpotensi untuk disebarkan oleh angin, aliran permukaan (air) dan satwaliar melalui
ari satwaliaryang masih

forest) di sekitar areal yang akan

nn,  benih dari

mi

proses regenerasi alami, tapi juga sebagai habitat rsisa.

Selain itu, tindakan perawatan tanaman atau silvikultur untuk mendukung keberhasilan kegiatan reklamasi da
revegetasidi lahan bekas tambang batubara juga harus dilakukan, Hal tersebut tidak saja terhadap jenis tanaman pokok
yang ditanam, tetapi jugz
dengan metode percepatan regenerasi alami (accelerated natu

hadap jenis-jenis pioner ui proses suksesi alami atau biasa disebut

ng telah hadir mi

al regeneration). Untuk itu, pemilihan jenis tanaman
penutup tanah yang tepat merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan, Jangan sampai jenis
tanaman penutup tanah yang ditanam justru akan menghambat terjadinya regenerasi alami, dan juga menjadi
pesaing/quima terhadap tanaman pokok.

Kegiatan operasional didalam tindakan silvikultur dalam metode percepatan regenerasi alami, misalnya kegiatan
penyiangan atau pembersihan gulma, harus dilakukan secara selektif dengan tidak memotong atau menghilangkan
jenis-jenis pioner yang telah hadir secara alami melalui proses suksesi alami tersebut. Begitu pula tindakan pemberian
pupuk dan pemangkasan, tidak hanya dilakukan terhadap tanaman pokok g ditanam, namun juga terhadap
beberapajenis anakan pohon terpilih yang telah hadir melalui proses suksesi alami

Untuk menjalankan dan menerapkan tindakan silvikultur tersebut, para praktisi lapangan memerlukan pengetahuan
dan pengalaman tidak hanya di bidang silvikultur, namun juga pengetahuan dan pengalaman botani, khususnya untuk
mengenal jenis-jenis anakan pohon penting yang telah hadir melalui proses regenerasi alami. Secara ringkas, skema
konsep bersinergi dengan alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang batubara dengan skema pemilihan jenis-
jenis lokal tersaji pada Gambar menjadi perhatian bahwa dalam menjalankan skema konsep bersinergi dengan
alam di lapangan, tujuan operasional tidak semata-mata terfokus bagaimana memperbaiki struktur dan fung
ekasistem tambang batubara yang rusak atau terganggu saja, namun juga pelibatan masyarakat untuk mendapatkan
manfaat langsung dari program yang dijalankan juga menjadi penting. Pelibatan masyarakat dalam konteks lapangan

pekerjaan dan peningkatan kapasitas masyarakat setempat juga menjadi faktor penentu keberhasilan menerapkan
konsep bersinergi dengan alam dalam merehabilitasi lahan bekas tambang batubara.



Gambar 2. Skema Konsep Bersinergi dengan Alam dalam Mereklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara
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Jenis Tanaman Penutup Tanah
di Lahan Pasca Tambang Batubara

Jenis-Jenis Tanaman Penutup Tanah

Jenis tanaman penutup tanah yang dipergunakan untuk ditanam di lahan pasca tambang umumnya adalah jenis-jenis
dari suku Fabac; oides (Cm), PL (Pj). Ce bescens (Cp), Crotalaria
Jjuncea (Crj), Calliandra tetragona (Ct), Mucuna cochinchinensis (Mc) dan Mucuna bracteata (Mb). Beberapa jenis tersebut
di Indenesia sangat umum dipergunakan atau ditanam sebagai tanaman penutup tanah tidak hanya di lahan pasca
tambang, tetapi juga di lahan-lahan perkebunan seperti perkebunan sawit dan perkebunan karet. Namun demikian,

jenis-jeni I memberik ifterhadap ilan kegiatan reklamasi
dan revegetasi yang dilakukan. Hal ini dikarenakan beberapa jeniis tersebut seperti Colopogonium mucunoides, Pueraria
Jjavanica, Centrosema pubescens, Mucuna cochinchinensis dan Mucuna bracteata adalah jenis-jenis tanaman penutup
tanah yang memiliki pertumbuhan cepat, menjalar dan melilit sehingga jika ditanam dengan strategi yang tidak tepat
akan b likasi terhadap biaya tanaman yang sangat tinggl. Selain itu, jenis-jenis tersebut juga
berpotensi menjadi pesaing dan penggangu tanaman pokok yang menyebabkan tanaman pokok hidup merana
bahkan mati, i virus dan jamur,

Namun demikian, disamping beberapa jenis yang umum dipergunakan seperti disebutkan di atas, Balai Penelitian

Teknalogi Konservasi Sumber Daya Alam (Balitek KSDA) Samboja saat ini juga melakukan ujicoba untuk menggunakan

beberapa jenis tumbuhan penutup lokal yang umumnya berlimpah di sekitar atau di dalam areal reklamasi dan

revegetasi. Penggunaan jenis tumbuhan penutup tanah lokal ini merupakan bagian dari pengembangan konsep

bersinergi dengan alam dimana salah satu strateginya adalah mempergunakan jenis-jenis lokal dan tidak
p jenis-j 1 penutup likisifat per ang merambat dan melilit.

Penggunaan jenis tanaman penutup yang merambat dan melilit dikhawatirkan tidak memberi ruang bagi biji/benih
yang terbawa oleh angin atau satwaliar untuk twmbuh dan berkembang di lokasi tersebut. Beberapa jenis tumbuhan
penutup lokal yang sangat potensial dipergunakan sebagai pengganti jenis-jenis tanaman penutup yang memiliki sifat
pertumbuhan merambat dan melilit seperti Colopogonium mucunoides, Pueraria javanica, Centrosema pubescens, dan
Mucuna sp. diantaranya adalah Paspalum sp., Panicum sp., imperata cylindrica, Mikania scandens, Eupatorium inulifolium,
Melastomamalabathricumdan Lantana camara.



Gambar 3. Penanaman jenis tanaman penutup tanah lokasi Paspaium conjugatum dengan sistem jalur

Tanaman Penutup Tanah Potensial untuk Reklamasi Tambang Batubara

Penggunaan tanaman penutup tanah di lahan pasca tambang wajib untuk dilakukan, terutama untuk
mengurangi terjadinya erosi dan sedimentasi di lahan-lahan pasca tambang yang miliki topografi datar
sampai dengan bergelombang, dan juga dilahan-lahan yang permukaannya miring dan curam. Penggunaan
tanaman penutup di lahan tambang batubara sangat penting dilakukan tidak hanya untuk mencegah dan
mengendalikan terjadinya erosi dan sedimentasi saja, tetapi juga untuk meningkatkan kesuburan tanah serta
untuk memenuhi kewajiban sesuai syarat yang telah ditentukan oleh perundang-undangan yang berlaku.

Dalam operasional di lapangan, pemilihan jenis tanaman penutup dan metode tanam antara satu pemegang
|UP dengan pemegang IUP lainnya sangat bervariasi di lapangan. Variasi ini tidak hanya semata-mata karena
aspek pertimbangan biaya saja, namun juga dari aspek dari ketersediaan benih, status kawasan (apakah di
dalam kawasan hutan melalui skemna IPPKH atau APL), kondisi lapangan terkait dengan tingkat kelerengan,
termasuk lokasi tanam apakah di petak tanam, atau daerah-daerah lain seperti tanggul jalan dan kolam, dan
sebagainya.

Terkaitdengan pemilihan jenis yang digunakan sebagai tanaman penutup tanah, banyak para pemegang IUP
dan praktisi lebih memilih jenis-jenis tanaman rumput dan perdu lokal daripada jenis-jenis tanaman penutup
tanah yang memiliki sifat pertumbuhan yang merambat dan melilit seperti Colopogonium mucunoides,

Pueraria javanica, Centrosema pubescens, dan Mucuna sp. Namun karena keterbatasan informasi dan
ketersediaan benih rumput lokal dalam jumlah besar, maka pilihannya selalu kembali mempergunakan jenis-
jenis tanaman penutup tanah seperti Colopogonium mucunoides, Pueraria javanica, Centrosema pubescens,
dan Mucuna sp. Sejak tahun 2013, Balitek KSDA telah melakukan ujicoba penanaman jenis-jenis rumput dan
jenis tumbuhan herba lokal yang sebarannya berlimpah dan adaptif di sekitar lokasi tambang (Yassir, 2013;
Yassir dan Sitepu, 2014). Beberapa jenis potensial tersebut di adalah Paspalum atum, Panicum
sp. Imperata cylindrica, Mikania scandens, Eupatorium Inofolium, Melastoma malabathricum, Lantana camara,
dan jenis-jenis lainnya. Hasil ujicoba penanaman baik dengan sistem jalur dan sebar total menunjukkan
bahwa jenis-jenis ini sangat adaptif dan potensial untuk dipergunakan sebagai alternatif tumbuhan penutup
tanah.

Penggunaan jenis lokal seperti Paspalum conjugatum, Panicum sp., Imperata cylindrica, Mikania scandens,
Eupatorium inulifolium, Melastoma malabathricum dan Lantana camara, memiliki beberapa keuntungan,
antara lain: benih tidak perlu dibeli karena sudah banyak tersedia di lapangan, adaptif dan cepat tumbuh,
tidak merambat dan melilit sehingga tidak terlalu memerlukan biaya pemeliharaan tanaman yang tinggi, dan
masih memberi ruang untuk terjadinya permudaan alami. Namun, bukan berarti jenis-jenis tanaman
penutup tanah dari suku Fabaceae/Leguminosae seperti Colopogonium mucunoides, Pueraria javanica,
Centrosema pubescens, Crotalaria juncea dan Mucuna sp., tidak dapat dipergunakan di lahan-lahan pasca
tambang untuk mengendalikan erosi dan sedimentasi, hanya saja dipertimbangkan keuntungan dan
kerugiannya dengan lebih seksama.

Penggunaan jenis-jenis ini masih sangat penting dilakukan, terutama untuk lahan-lahan yang memiliki
kestabilan tanah yang rendah, lereng yang curam, tanggul jalan dan kolam, atau lahan-lahan reklamasi dan
revegetasi yang berada di luar kawasan hutan atau areal penggunaan lain (APL) dengan tujuan peruntukan
lahan yang lebih mengutamakan kestabilan lahan, dan pengendalian erosi dan sedimentasi serta perbaikan
kualitas tanahnya.

Untuk itu, strategi yang tepat untuk memilih jenis, termasuk metode tanamnya sangat penting untuk
dipahami para praktisi lapangan. Selain itu, inovasi dan rangkaian penelitian untuk melakukan ujicoba
pemilihan jenis-jenis lokal sebagai pengganti tanaman penutup tanah masih sangat diperlukan. Tabel 1
memuat daftar beberapa jenis tanaman penutup yang umum dipergunakan di lahan tambang batubara.
Beberapa jenis tersebut tidak hanya jenis-jenis yang umum dipergunakan dari kelompok suku
Fabaceae/Leguminasae, tetapi juga dari kelompok suku tumbuhan lokal potensial lainnya.



Tabel 1. Jenis tanaman/tumbuhan penutup tanah potensial untuk reklamasi tambang batubara

No Suku Nama Je:
1. Asteracae Eupatorium inulifolium Kunth Kerinyu Perdu

2 Asteracae Mikania scandens L. Willd. Mikania Liana/Terna
3 Cyperaceae Cyperus rotundus L. Rumput Teki Rumput

4, Fabaceae Centrosema pubescens Benth. Kacangan/Kibesin Liana/Terna
5 Fabaceae Colopogonium mucunoides Desv. Kacang Asu Liana/Terna
6. Fabaceae Crotalaria juncea L. Qrok-Orok Liana/Terna
7. Fabaceae Mimosa diplotricha Sauvalle Putri Malu Perdu/Pohon
B, Fabaceae Mimosa pigraL. E Perdu/Pchon
9.  Fabaceae Mimosa pudica L. & Perdu/Pohon
10.  Fabaceae Mucuna bracteatal. Kara Benguk Liana/Terna
11. Fabaceae Mucuina pruriens (L) DC. Kara Benguk Liana/Terna
1. Fabaceae Pueraria phaseoloides (Roxb.) Benth. Kacang Ruji/Alit Liana/Terna
13.  Fabaceae Zapoteca tetragona (Willd) H. M. Hern. Kaliandra Pohon

14, Melastomataceae  Clidemia hirta (L) D.Don Herendong Perdu

15. i bathricum L. Karamunting Pahon

16.  Passifloraceae Passiflora foetida L. Kelebut/Ciplukan Liana/Terna
17.  Poaceae Imperata cylindrica (L) Beauv. Alang-Alang Rumput

18.  Poaceae Panicum sp. Rumput Banggala Rumput

19.  Poaceae Paspalum conjugatum P. J. Bergius Rumput Paspalum  Rumput

20.  Poacese Saccharum spontaneum L. Gelagah Rumput

21.  Poacese Scleria sp. Rumput Kerisan Rumput

22, Verbenaceae Lantana camara L. Tembelekan Ayam Perdu

Bab Ill
Prinsip Pemilihan Jenis
dan Metode Tanam

Prinsip Pemilihan Jenis

Prinsip utama pemilihan jenis tanaman penutup tanah (cover crop) di lahan pasca tambang batubara adalah dengan
mempertimbangkan jenis-jenis tersebut memiliki kemampuan mencegah dan meminimalkan terjadinya erosi dan
sedimentasi secara cepat, serta meningkatkan kesuburan tanah. Untuk itu, pendekatan memilih jens yang tepat harus
mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu: memiliki kemampuan hidup yang baik, cepat tumbuh, memiliki
kemampuan bersimbiosis dengan Rhizobium, menghasilkan banyak bahan organik, harga benihnya tidak mahal, tidak
berimplikasi terhadap mahalnya biaya pemelinaraan tanaman pokok, dan sesuai dengan peraturan-undangan yang
berlaku

Terkait dengan tujuan utama untuk mengendalikan erosi dan sedimentasi di lahan pasca tambang, intervensi kegiatan
sebenarnya tidak harus semata-mata penanaman tanaman penutup tanah. Namun, mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku baik No. P60/Menhut-11/2009 dan Permen ESDM No. 7 tahun 2014, penanaman
tanaman penutup tanah merupakan kewajiban dan menjadi salah satu kriteria dan indikator untuk menilal keberhasilan
kegiatan reklamasi dan revegetasi di lahan pasca tambang,Intervensi dengan metode menjaga dan merawat jenis-jenis
tumbuhan uh secara alami melalui lami, penanaman tanaman lokal cepat tumbuh,
dan penggunaan sisa-sisa tumbuhan (mulsa) juga dapat berfungsi sebagai pengendalian dan pencegahan terjadinya
erosi dan sedimentasi, disamping juga dengan menggunakan metode mekanis.

Secara umum, prinsip pemilihan jenis tanaman, baik sebagai tanaman penutup tanah maupun tanaman pokok,
sebaiknya memp \beberapa sagai berikut:

= Memilikikemampuan hidupyang tinggi;
= Memiliki kemampuan tumbuh yang cepat;

= Memilikikemampuan hidupyang tinggi dan pertumbuhan yang cepat meskidilahan terbuka;

= Memilikikemampuan memperbaikiiklim mikro {tajuk lebar/khusus untuk habitus pohon) secara cepat;

= Memili Kirkantt penggangu (guimal;

=  Menghasilkan serasah yang banyak dan mudah terdekomposisi sehingga mampu memperbaiki kondisi
tanah;

= Mudahdiperbanyak dan dikuasai teknik budidayanya;

= Memiliki sistern perakaran yang baik dan mampu bersimbiosis dengan jenis jamur tertentu (mikoriza) atau
Rhizobium;

= Berbunga dan berbuah atau menyediakan material lainnya yang mampu menarik kehadiran satwaliar
pemancar biji-bijian;

n



= Diprioritaskan untuk memilih jenis yang memiliki fungsi 3-P (Planet, People, Profit);

= Jenisyang dipilif

wtukditanam sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Metode Penanaman

Metode penanaman jenis tanaman penutup tanah di lahan pasca tambang batubara sangat bervariasi dilakukan oleh
para pemegang IUP. Secara operasional, metode penanaman penutup tanah dapat dilakukan dengan cara ditanam,
ditabur atau disebarkan di seluruh areal secara total, baik secara manual ataupun mempergunakan peralatan moderm
(hidroseeding), ataupun ditanam dengan metode jalur maupun titik-titik tanam dengan jarak tertentu. Mansur (2010)

laskan bahwa metode per dengan cara benih disebar langsung secara merata akan membutuhkan benih
dalam jumlah yang besar, namun permukaan tanah akan cepat tertutup. Sedangkan penananam dengan sistem jalur di
lakukan untuk menghemat penggunaan benih dan kompos, namun hasil yang diperoleh akan memerlukan waktu yang
lebih lama untuk menutup permukaan tanah dibandingkan dengan penanaman secaratotal.

Sedangkan penanaman dengan jarak tertentu umumnya dilakukan terhadap beberapa jenis tanaman penutup tanah

dimana benih vterlebih dahulu atau d
memilik biji relatif besar misalnya Mucuna sp., ataupun jenis-jenis kelompak herba atau pehon misalnya jenis Sasbania
grandifolia, Calliandra tetragona, dan sebagainya.

tugal Umumnya, jenis-jenisiniadalah jenis-jenis yang

Secara teknis di lapangan metode penanaman dapat saja dilakukan secara kombinasi tergantung dari tujuan dan
strategi yang dipilih oleh para pemegang IUP. Namun, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan
metode tertentu untukditerapkan dilapangan. Beberapa pertimbangan tersebut diantaranya adalah:

= Statuskawasan (apakah dalam kawasan hutanatau diluar kawasan hutanj;

*  Kondisilapangan (lereng, kestabilan lahan, tingkat kesuburan, dan lain-lain).

®  Ketersediaan peralatan, misalnya apakah p ki peralatan untuk hidrosees

s Ketersediaan biaya terkaitdengan komitmen manajemen perusahaan;

= Pengetahuan dan pengalaman para praktisidilapangan;

= Mengacu peraturan teknisyang berlaku;

Beberapa alasan atau pertimbangan di atas, misalnya terkait dengan status kawasan, menjadi sangat penting untuk
diperhatikan. Sebagai contah, untuk kawasan hutan dengan skema |PPKH, penanaman dengan sistem jalur atau sistem
titik dengan jarak tertentu dengan mempergunakan jenis-jenis yang tidak merambat dan melilit akan lebih baik
daripada dengan metode penamanan sistem tabur atau disebarkan secara total (baik manual maupun hidroseeding),
kecuali pada daerah-daerah yang curang, kestabilan lahannya rendah/labil, tanggul kolam, dan jalan. Hal tersebut
menjadi sangat penting terkait dengan tujuan akhir dari kegiatan reklamasi dan revegetasi, dimana upaya-upaya
perbaikan dan pemulihan yang dilakukan untuk mengembalikan lahan dan vegetasi yang rusak dari aktivitas
penambangan kembali menjadi kawasan hutan.

Penanaman dengan metode ditabur atau disebarkan di seluruh areal secara total, baik secara manual ataupun
mempergunakan peralatan modern (hidroseeding), dan mempergunakan jenis-jenis yang merambat dan melilit seperti
Colopogonium mucunoides, Pueraria javanica, Centrosema pubescens, dan Mucuna sp, di dalam kawasan hutan tidak
hanya memberikan implikasi terhadap meningkatnya biaya pemeliharaan tanaman, namun juga akan menghambat
terjadinya proses regenerasi alami/suksesi. Tanaman penutup tanah yang rapat menutupi tanah tidak memberikan

ruang tumbuh dan berkembang biji/benih yang hadi secara alami, baik yang di bawa oleh angin atau satwaliar dari
hutan di sekitamya. Untuk itu, metode dengan sistem jalur atau titik dengan jarak tertentu lebih baik diterapkan, kecuali
laerah-daerah tertentu yang memiliki kelerengan curam dan kestabilan lahannya rendah. Hal ini dikarenakan
umumnya daerah-daerah tersebut memerlukan tanaman penutup minimal 70% agar dapat mengendalikan dan
mencegah terjadinya erosi dan sedimentasi secara aptimal dilapangan

Metode penamanan sistem jalur atau titik dengan jarak tertentu khusus di lahan pasca tambang dalam kawasan hutan
dengan skema IPPKH sangat cocok untuk diterapkan di lapangan. Tidak hanya untuk memberi ruang terjadinya
regenerasi alami, juga biaya operasionalnya akan lebih murah daripada biaya pengadaan benih maupun biaya
pemeliharaan tanaman pokok. Sebaliknya, dilahan-lahan pasca tambang di luar kawasan hutan (APL), metode tanam
dapat dipllih secara fleksibel sesuai dengan strategi perusahaan dan mengacu pada rencana kegiatan reklamasi dan
revegetasiyang telah ditetapkan dan disetujuioleh pihak perusahaan dan pemerintah

Gambar 4. metode penanaman dengan sistem hidroseeding dengan dikombinasikan mempergunakan cocomesh
(PT Unitek Borneo)
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Gambar 5. Metode pena utup sistem jalur di lahan pasca tambang batubara

Metode dan Strategi Tanam

Tujuan penanaman tanaman penutup tanah di lahan pasca tambang diantaranya adalah untuk mencegah dan
mengendalikan terjadiny:
harus memperhatikan bel or lain yang dapat mempengaruhi terjadinya erosi, seperti antara lain faktor iklim,
tanah, topografi (kelerengan), dan kegiatan manusia. Kartasapoetra {2000) menyatakan segala uj ntuk mencegah

danmengendalikan erositanah pada prinsipnya harus dilandasi/didasa

osi dan sedimentasi tanah. Untukiitu, dalam upaya pencegahan dan pengendaliannya, juga

rapa

aye

kan bahwa kegiatan yang dilakukar

harus dapat

danmampu

= Memperbesar resistensi permukaan tanah, sehingga lapisan tanah tahan terha

ngaruh tumbukan dari
butiran air hujan;
= Memperbesar kapasitasinfiltrasi tanal

sehinggalajualiran permukaan ta minimalisir/dikurangi;

perbesar resistensi tanah sehingga data rusak dan data hanyut aliran permukaan terhadap partikel-

partikel tanah dapat diperkecil atau diminimalkan.

Untukity, penanaman jenis tanaman penutup tanah dilahan pasca tambang batubara memerlukan strategi pemilinan
jenis dan metode tanam yang tepat agar tujuan kegiatan rev si baik untuk jangka pendek dan jangka panjang dapat
s didesain dan diterapkan di lapangan adalah bagaimana kegiatan revegetasi yang sedang
r"‘ﬂ.J[Jir&ar’W‘r\'\th[l ktanaman penutup tanah yang atment ortahap
ekosister yang rusak tersebut sesuai dengan peruntukannya, atau kembali menjadi

ahan, dan juga secara

membentuk kembal

tam,

n revegetasi secara umum ada dua gaimana menciptakan stabilitasi I
ndalikan terjadinya erosi dan sc_dum'\m; L ntuk
mencapai tujuan inj, strategi pilihan kegiatannya adalah r mkmu kegiatan penanaman tanaman penutup tanah

p) yang cepat tumbuh, teruta

melalui intervensi kegiatan yang dapat mencegah dan me:

(cover umputan atau polong-polongan. Selain kegiatan

Jenis-jenis rumput
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tersebut, kegiatan penanaman pohon cepat tumbuh juga dapat dilakukan secara sim
mbuhan (mulsa). Khusus daerah yang memiliki kelerengan yang curam dan sangat kritis, sangat baik

engikat tanah dan biji

n, termasuk mempergunakan

sisa-sisa

mempergunakan cacomesh atau sabut kelapa untuk membant
airatau dapat tumbuh optimal di lapangan.

gar tidak mudah larut terbawa

Kedua, tujuan jangka panjang ada
dengan ekasistem aslinya, atau ekosistem tersebut

bagaimana kegiatan revege

tkemb

dapat membentuk ekosistern hutan yang mirip

in peruntuk:
\an jenis-jenis lokal cepat tumbuh dan jenis

a Urmumnya

ngsi sesuai deng

\tuk mencapai tujuan ini adalah der
panjang yang adapltif dan disukai oleh satwaliar. Selain itu, JJ['al juga menerapkan konsep bersinergi deng
dengan menjaga dan merawat beberapa jenis tumbuhan y ra alami melalui proses suksest. Termasuk jug:
kegiatan pengendalian hama dan penyakitdan gangguan lainnya berupa ancaman kebakaran lahan, dan ifegal

melakukan penal

1gkas pada Tabel 2 disajikan beberapa alternatif pemilihan jenis dan metode penanaman tanaman penutup
tanah di lahan pasca tambang batubara. Pilihan alternatif tersebut sangat fleksibel dan dinamis untuk diterapkan di

lapangan dengan mempertimbangkan banyak hal baik dari seqi pembiayaan maupun kondisi di lapangan, Demikian
puladengan jumiah benih yang dibutuhkan dilapangan juga sangat bervariasi, tergantung dari jenis dan metode tanam
yang dipilih. Umumnya, kebutuhan biji/benih tanaman penutup tanah yang dibutuhkan bervariasi antara 25 kg per
hektars.d. 100kg per hektar

Jenistanaman dan metode dilahan pascatambang batubara seperti disajikan Tabel 2, tujuan utamanya

adalah untuk mengendalikan erosi dan sedimentasi di lahan revegetasi

dengan mempergunakan komposisi yang
buhan merambat
p). Pemilihan ini bukan

didominasi oleh jenis-jenis rumput-rumputan dan bukan dari jenis-jenis yang memiliki sifat perturr
danm

rica, Oryza
h telah dapat
tidak perlu dibeli

sativa dan jenis lainnya memiliki kemampuar
tertut g
arena sudah banyak tersedia di lapangan
pemeliharaan tana

yang cepat tumbuh, ‘éhm‘]a da\am waktu singkat
yang terpenting jenis-jenis rumput ini benih/bijinya
n melilit sehingga tida

pi oleh tanaman tersebut, tef

k merambat ¢ terlalu memerlukan biaya

i tanah

nan yang ting gian bawah tana

r ke dalam tanah, dar

nan dapat memperkuat

membantu mempelancar infiltrasi

jenis rumput-rumputan masih

ermbeti uang untuk tumbuh dan berkerbangryabifi-bijiyang tersebar secara slami d okasitersebut



Tabel 2. Pemilihan jenis dan metode tanam cover erop di lahan pasca tambang batubara

Bab IV
Deskripsi Jenis
Tanaman Penutup Tanah

eskripsi jenis tanaman penutup tansh (cover
crop) yang umum  dipergunakan di lahan
rehabilitasi pasca tambang batubara ini
disusun
langsung di lapangan, dan juga dari berbagal pustaka.
Pustaka utama yang digunakan dalam mendiskripsi
tumbuhan dalam buku ini mengacu pada Sastroutomo
{1990); Van Steenis (1992); KeBler (2000); Schmidt
(2000). Dalam bab ini kami sengaja tidak hanya
ilkan karakter dari masing-masing jenis

semata, namun juga habitat, penyebaran, nama daerah
dan kegunaannya. Hal ini sengaja kami tampilkan
sebagai bentuk keyakinan kami bahwa semua mahluk
hidup ciptaan Allah SWT keberadaannya di muka bumi
ini pasti ada peran dan manfaatnya di ekosistem.
Terbukti dari beberapa jenis tanaman penutup tanah
tersebut memiliki banyak manfaat tidak hanya untuk
memperbaiki kondisi lingkungan pasca tambang
batubara (Planet) saja, tetapi juga memiliki manfaat
sebagai tanaman berkhasiat obat (Peopie dan Profir).
Bagaimana perlakuan benih/biji sebelum di tanam
kami juga tidak bahas dalam bab ini karena jenis-jenis
tanaman penutup tanah yang dijelaskan dalam bab ini
umumnya adalah jenis yang benih/bijinya tidak
memerlukan penanganan khusus sebelum di tanam.
Umumnya perlakuan sebelum benihv/biji di tanam
c beb diairdingin.




Deskripsi

Eupatorium inulifolium (Ei)
tumbuhan herba atau perdu
1-3 m dan bercabang banyakeEal
memiliki ramibut halus. Daun funggal,
berhadapan, berbentuk bulattelur
memanjang, ujung dan pangkal helai daun
meruncing, tepi daun bergerigi,
permukaan daun berambut halus. Bunganya
berbentuk bongkol tersusun dalam karangan
an jumiah 9-16 bunga tiap
ngkolnya. Letak bunga terminal. Mahkota
berwarna ungu, tangkai putik
F dan kepala sari b

Penyebaran

Hama Daesah :

Keguraan

pasca tambang.
: @ hampirdiseluruh Indonesia
dipulau Jawa.

© Umumnya tumbuh secara alamisebagai tan.

Urnumnya tumbuiiditaerah in itu, jenis
ini juga dapat dijumpai dilaha i lahan bekas
peladangan maupun terbakar, lahan alang-alang

Kirinyu,

tanah (caver crop) untuk mengendalikan er ¥
Tumnbuhan ini tradisional banyak dimanfaatkan aleh
sebagai bahan pestisida nabati

B 5uiton RERRuGn

Suku: Asteraceae

FEupatorium inulifolium Kunth.

Sinonim : Eupatorium horsfieldii Miq., Uncasia pallescens (DC) Greene




Deskripsi

Mikania scondens (Ms) merupakan liana, herba memanjat
dengan panjang mencapai 3 m, daun tunggal,
berhadapan, tangkai daun berbeda. Helal daun berbentuk
segitiga atau segitiga ovate, ukuran 3-15cmx 2-11 cm
dengan ujung lebih tipis dan pangkal helai daun
menjantung. Perbungaan corimbosa, bunga tersimpan
dalam 4 bagian, mahkota bunga merah muda hingga
keunguan, terkadang putih. Biji memiliki bulu kaku
berbentuk kait sehingga berfungsi sebagai parasut ketika
diterbangkan oleh angin atau disebarkan oleh hewan.

Habitat

Penyebaran

Nama Daerah

Kegunaan

Dimensi Biji

+ Sering diternukan tumbuh di rawa, hutan

rawa, parit, pagar dan tepian kolam,
Kadang-kadang tumbuh sangat rimbun
sehingga mengganggu pertumbuhan
tumnbuhan yang lain. Pemencaran biji
utamanya dilakukan dengan bantuan
angin, tapi dapat pula secara tidak
sengaja tersebar dengan perantaraan
manusia atau hewan, Perbiakan secara
vegetatif lebih baik dibandingkan
perbiakan generatif, batang yang patah
dapat dengan mudah tumbuh dan
berkembang menjadi individu baru,

: Merupakan tumbuhan asli Amerlka

Utara dan Selatan, Mikania scand
menjadi tumbuhan invasitd

Indonesia.

Mikania.

Umumnya tumbuh secara alami
sebagai tanaman penutup tanah
(cover crop) untuk mengendalikan
erosi dan sedimentasi serta dapat
pula menjadi pakan ternak.
Beberapa masyarakat di India
menggunakan daun yang telah
dikunyah sebagai penawar bisa
gigitan serangga dan
kalajengking.

B %altan Mrtude

Biji sangat kecil dan
jumlahnya antara 2410
5.d 2670 biji per gram.



Famili : Cyperaceae

Cyperus rotundus L.

Sinonim : -

Deskips:

Cyperus rotundus (CA) merupakan tumbuhan herba tahunan
seperti rurmput, tinggi dapat mencapal 0.5 m. Cyperus rotundus
memillki umbi pada akar berwarna coklat-hitam, berasa pahit
dan berbau aromatik. Batang tunggal dafi Rhizoma pendek
didalam tanah. Daun tunggal berpelepah, beralur pada bagian
atas helai daun, berbentuk garis/pita seperti daun rumput, tepl
daun'rata, agak kaku dan tajam, ujung meruncing. Pada
batang yang berbunga, helai daun lebih pendek daripada
batang tanpa bunga. Perbungaan berupa susunan bulic dalam
tangkai tunggal atau majemuk yang agak keras. Biji berwarna
kuning hingga kehitaman ketika masak/tua.

s
Hahitat : Umumnya tumbul
sedikit tergenang air.
atau lapangan luas di tepi-
belukar hingga rawa gambut.

i lahan terbuka, kering atau
-ahan pertanian

: Merupakan tumbuhan yang penyebarannya
meliputi Afrika, Asia Selatan dan Asia Tenggara
termasuk Indongsia.

HamaDaerah : Rumput Teki.

Fegunaan

tanaman penut
w mengendalikan

i
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suki: Fabaceae

Centrosema pubescens Benth.

Sinonim : Panicum maximum Jaca.
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“olop

tumbuh cepat, menjalar, membelit atau me
Vyan

berambut. Daun ma ga f

dan lebar daun 12 cm, serta panjang

meter, membentuk se

der berjumiah 4-5
rbentuk

a 16.cm. Dau

daun hi

menjorong, r mukaan
gundul. Berbunga pada umt Warna ungu
Tangkal dan

na hijau kecoklatan,

bet -wuu,-,m kehijauan sampai cokelat kermnerahan. Bij I-uJumM 3-8 biji

uda sampai cokelat kemerahan atau cokelat tua

berwarna c

nggian 2000 m
gan baik pada
ada iklim tropis

Selain itu, jents ini
r“.'mk'm n mal

s cahaya, Umuminy

itas cahaya rendah (<

pupuk hijau
tahun 1922 dan kemud
perkebunan
hingga sa
Indonesia.

Selain itu,
n campuran

rumput lai

Dimensi Bij w

m tebal antara 0.06 5. 0.
antara 71 s.d 74 biji per gram
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Crotalaria juncea L.
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Fabaceae



biji dltundlhﬁyga
ingkungan memungkinan.

- Sering ditemukan menjadi
invasive plant pada
lahan-lahan terbuka seperti
bekas ladang, bahu jalan,
lahan alang-alang dan bekas
tambang.

Penyebaran < Tumbuhan Ini berasal dari
Brazil, namun telah

menyebar hingga ke Pasifik,
termasuk Indonesia.

Nama Daerah : -

fegunaan  : /umnya tumbuh secara
lami sebagai tanaman
penutup tanah (cover crop)

untuk mengendalikan erosi
dan i, Secara

sebagai obat

nyakit

mperlancar




Dimanfaatkan terbatas sebagai
tumbuhan penutup tanah dan
penyubur tanah, kayu bakar
serta obat tradisional.

Suku - Fabaceae

Deskripsi
mbuhan semak berkayu dengan tinggi
3 mencapai 6 m. Batang muda hijau dan

ur mengayu berwarna hijau

an dengan duri-duri sepanjang 7
Daun majemuk berganda, setiap tangkai
dal I sepanjang 20-25 cm memiliki bilah
‘sepanjang 5 cm sebanyak 16 pasang yang
terdiri dari helai-helai daun sepanjang 3-8
mm. Tangkai daun memiliki duri, helai daun
hijau terang, sensitif terhadap sentuhan,
«getaran dan ketika malam. Bunga berwarna
ungu muda atau merah muda, bergerombol 8
padat hampir membundar seperti kepala
dengan diameter 1 cm, dengan setiap
tangkai memiliki 100 bunga. St
akan menghasilkan 10-20
akan merekah/pecah ket
terlihat kamar-kama
lonjong. Bulu padat
mengambangy
rambut ataug
penyeba
berwe




Suku: Fabaceae

Mimosa pudica L.

Sinonim: Mimosa hispidula Kunth
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suki: Fabaceae

Mucuna bracteata L.

Sinonim : -

lah bijiantara



Habitat

untuk men

ai pakan tenak

at dimakan atau dil

suu: Fabaceae

Mucuna pruriens @) nc.

Sinonim's* Mucuna cochinchinensis (Lour) A. Chev, Carpapogen pruriens (L.) Roxb.,
Dolichos prurie
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helai daun tiap bilah

bagian an mer
ng, pan

olak, berstipul mele
€ atau sedikit lar
Perbungaan kel tiak 3

ba

at tumbuh

semak-semak yani

jang tepian at
vitat yang khas di
iabit

ran rendah hingga

. Fabaceae

ca tetragona (willd) H. M. Hern.

3ah hin

Zapote

Sinonim : ( dra te a .) Benth

1 tumbuhan asli dari Amerika

ksi ke Afrika hingga Asia Te

Nama Daerah Kaliandra

Kegunaa anam sebagai tanaman penul
ngendalikan erosi dan sed

Dimensi B lebar antara 1.12 sd

m; dengan jum|ah biji




STy

suk: Melastomaceae
Clidemia hirta D.Don

ara alami

menc




Habitat

Penyebaran

Kegunaan

beris! biji deng

Nama Daerah ;

1 Umumnya tumbuh pada hutan campuran dan

sekunder, bahkan lahan terbuka seperti lahan
alang-alang dan lahan pasca tambang. Namun,
Melastarna malabathricurn sangat umum
dijumpai di kanan kiri jalan yang terbuka.

: Menyebar hampir di seluruh Kepulauan Indonesia

terutama di Pulau Kalimantan, Sumatera dan
Jawa.

Kemunting, Karamunting, Senduduk

¢ Umumnya tumbuh secara alami di lahan terbuka,

sangat penting sebagai pengendali erosi dan
sedimentasi. Selain itw, buahnya dapat dimakan
dan sangat disukai oleh burung dan satwaliar
lainnya. Kayunya dapat digunakan sebagai kayu
bakar, dan akarnya secara tradisional dapat
digunakan sebagai obat kumur dan sakit gigi, dan
daunnya untuk penyakit diare dan sakit perut.




Sulu - Passifloraceae

Passiflora foetida L.

Sinonim : Dysosmia ciliate M. Roem.,
Dysosmia foetida (L) M. Roem
Passiflora balansae Chodat

Habitat

ra foetida (Pf) adal mbuhan liana merambat dan pemanjat.
gnya 1.5-5 m. Bata fambut panjang, jarang. Daun penumpu
Bgi dalam, dan alat it duduk pada batang. Daun tunggal, ' ~
@l berambut panjang, in daun bulat telur memanjang, selalu » = £ 3 - \ Penyeharan
3,dengan pangkal bef bergigi tidak dalam atau tepi
kedua sisi berambut panj kelenjar bertangkal, ukuran helai
NE5-14 x 3.5-13 cm. Bunga berdil idiri, kadang-kadang dua menjadi satu
d panjang tangkal 1.5-7 Giabung kelopak bentuk lonceng lebar, Kegunaan

Nama Daerah

ah, panjang 1.5 j
| mdan terasa segar, juga
un muda juga dapat

di bungkus oleh pembalut, bulat

juga dengan putiknya. Buah
memanjang, berwarna oranye, g 1.5-2cm.
49 /

aju sisi dalam putih. Daun mah
2.5 cm. Tangkai sari pada pangl satu dengan yang lain melekat dan
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Sukui: Poaceae

[nlper'ata lindrica ( (L) Beauv.



Suki: Poaceae

Panicum sp.

Sinonim




r Suki: Poaceae

Paspalum conjugatum P.J.Bergius

. - wcom e T— Sinonim ;

Habitat

hidup 0
an alumunium ting

" X 4
Dimensi Biji g | an jumlah biji antal

b o e
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© Sutton Ao

Suk: Poaceae

Saccharum
spontaneum L.

Sinonim: Imperata klaga Jugh.,
Imperata spontanea (L) P. Beauv,,
Saccharum cadudum Tausch

Deskripsi:
Saccharum spontaneum (Ss) merupakan jenis rumput
yang kokoh dan kuat, menahun, dengan tinggi
mencapai 1.5-5 m, kadang-kadang lebih tinggi
Berumpun kuat dengan tunas me

tanah yang panjang. Batang memi

pada ruas, di bawah ruas berlilin. Pelepah daun
memiliki lidah dengan panjang 2-3 mm, tepi
pelepah berambut panjang. Helaian daun berbentuk
plita, ujung meruncing, pangkalnya berambut
panjang, bertepi daun sangat kasar, ukuran helai
daun 75-150 x 0.4-4 cm, perbungaan malai, panjan

18-80 cm. Cabang di ujung berbentuk tandan. Anak
bulir berpasangan, dengan panjang 4-5 mm, rambut
pada pangkal panjangnya 1-1.5 cm, putih atau ungu.
Benang sari jumlah 3. Tangkai putik berjumiah 2.
Kepala putik muncul dekat tengah-tengah anak bulir,
berwarna merah ungu atau putih

Habitat i Umumnya dapat ditemukan
in tumbuh dengan baik pada
lahan terbuka dengan curah
hujan yang tinggi.

Penyebaran  :  Penyebarannya meliputi Asia
Tenggara termasuk Indonesia.

MamaDaesah : Gelagah, tebu-tebu.

Kegunaan  : Banyak dipergunakan secara
tradisional oleh masyarakat
sebagai pakan ternak dan
umumnya tumbuh secara alamai
sebagal pengendali sedimentasi

digunakan sebagai atap rumah.
DimensiBiji : Bijis cil dan dengan

jumlah biji antara 8280
biji per gram.




ngtajam,
rwarna hitam
at kuat

Scleria sp.

Sinonim

MNama Daerah

Kegunaan




Verbenaceae

Lantcma cainam I

Sinonim : -




BabV
Penutup

eran tanaman penutup tanah di lahan tambang batubara sangat penting tidak hanya untuk mencegah dan

mengendalikan terjadinya erosi dan sedimentasi saja, tetapi juga untuk meningkatkan kesuburan tanah. Namun

demikian, pemilihan jenis dan strategi yang keliru akan dapat menyebabkan berbagai masalah dilapangan yang
disebabkan oleh tanaman penutup tanah. Beberapa masalah tersebut diantaranya adalah menghambat pertumbuhan
dan kerusakan tanaman pokok, bahkan juga dapat menyebabkan kematian. Masalah lainnya adalah disaat tanaman
penutup tanah sudah menutup lahan 100% tidak akan memberi ruang biji/benih yang hadir secara alami di lahan yang
sedang direvegetasi tumbuh dan berkembang. Padahal, khusus IUP di dalam kawasan hutan dengan skema IPPKH
permudaan alami melalui proses suksesi alami sangat diharapkan dan juga menjadi tujuan utama dari kegiatan
penanaman tanaman penutup dan tanaman pekok yang telah dilakukan.

Untuk itu, pemilihan jenis dan srategi yang tepat didalam menanam tanaman penutup tanah menjadi sangat penting
didalam mendukung keberhasilan dari kegiatan rehabilitasi lahan pasca tambang baik untuk jangka pendek dan jangka
panjang. Khusus jangka pendek, strategi yang perlu didesain dan diterapkan di lapangan adalah bagaimana kegiatan
revegetasi yang sedang dilakukan tersebut dapat membentuk tanaman penutup tanah yang secara cepat dapat
menutupi lzhan dan juga secara bertahap dapat membentuk kembali ekosister yang rusak tersebut sesuai dengan
peruntukannya. Untuk mencapai tujuanini, strateg pilihan kegiatannya diantaranya adalah dengan melakukan kegiatan
penanaman tanaman penutup tanah (cover crop) yang cepat tumbuh, terutama adalah jenis-jenis rumput-rumputan
atau polong-polongan lokal. Selain kegiatan tersebut, kegiatan penanaman pohon cepat tumbuh juga dapat dilakukan
secarasimultan termasuk mempergunakan sisa-sisa tumbuhan (mulsa).

Sedangkan untuk jangka panjang adalah bagaimana kegiatan revegetasi yang telah dilakukan akan dapat membentuk
ekosistem hutan yang mirip dengan ekosistem aslinya, atau ekosistem tersebut dapat kembiall berfungsi sesual dengan
peruntukannya. Untuk mencapai tujuan ini, strategi pilihan kegiatannya diantaranya adalah melakukan penanaman
jenis-jenis lokal cepat tumbuh dan juga jenis lokal daur panjang yang adaptif dan disukal oleh satwaliar, menerapkan
konsep bersinergi dengan alam dengan menjaga dan merawat pula beberapa jenis tumbuhan yang hadir secara alami
melalui proses suksesi alami. Termasuk kegiatan pengendalian hama dan penyakit dan juga gangguan lainnya berupa
perambahan, kebakaran lahan dan gangguan hewan ternak.
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Bulir (spike)

Bercuping

Buah Buni
Herba
Lanset

Liana

Malai

Menjalar

Merambat

Monoecious :

Oblong
Qvate
Perdu

Rumput

Terna

Trifoliate

Glosarium

: Bentuk perbungaan dimana tangkai bunga utamanya panjang dan tangkai anak bunga sangat pendek

sehingga anak bunganya duduk.

: Keadaan pinggir bidang yang berlekukan tidak begitu dalam sehingga terbentuk lingkungan

membundar besar-besar,

: Buahyangdindingnya berdaging lunak, berair, biasanya berbijilebih dari satu.

Kelompak tumbuhan semak berbatang lunak karena banyak mengandung air dan tidak berkayu.
Panjang 3-5 kalilebarnya, bagian pangkal dan ujung runcing.

Tumbuhan yang dalam pertumbuhannya memerlukan kaitan atau objek lain agar dapat tumbuh dan
bersaing mendapatkan cahaya matahari. Liana secara umum disebut pula tumbuhan yang merambat,
mernanjat, atau menggantung.

Perbungaan tandan yang bercabang-cabang secaramonopodial

Tumbuhan yang tumbuhnya tidak tegak lurus ke atas namun tumbuh memanjang di atas permukaan
tanah atau tumbuhan lain.

Tumbuhan yang tidak berdiri sendiri namun hidup pada tumbuhan lain yang menyokongnya seperti
kayu atau belukar.

Spesies yang mempunyai organ jantan dan betina pada tempat yang berbeda dalam tanaman yang
sama

Panjang 2 - 3kalilebarnya, bagian pangkal lebar dan bagian ujung runcing atau bulat memanjang.
Bentuk daun melebar di bagian tengah, kebanyakan berbentuk elips atau bulattelur.

Tumbuhan berkayuyang cukup besar dan memiliki tangkai yang terbagi menjadi banyak sub tangkal.

: Tumbuhan monckotilyang merambatdi tanah, daunnya tidak memiliki urat daun tersier yang tingginya

umumnya tidaklebih dari 2.5 m dan memilikitangkal yang lembut

Tumbuhan yang merambat di tanah, namun tidak menyerupai rumput. Daunnya tidak memanjang dan
Jurus biasanya memiliki bunga yang menyolok, umumnya tingginya tidak lebih dari 2 m dan memiliki
tangkai lembutdan kadang-kadang keras.

: Pada tangkai daun yang bercabang-cabang yaitu pada 1 tangkai daun terdiri dari 3 helaian daun,
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